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 Sumberdaya Batugamping Kalkarenit di daerah Gunungkidul merupakan 
salah satu sumberdaya batugamping yang cukup besar di Indonesia. Namun, 
selama ini pemanfaatannya kurang optimal karena ditambang secara tradisional 
dan kurang memperhatikan masalah lingkungan. Oleh sebab itu, diperlukan upaya 
eksplorasi terintegrasi antara aspek-aspek geologi, geofisika, dan geokimia untuk 
memperjelas area-area yang berpotensi besar dan aspek lingkungan yang 
mendukung. Aspek geokimia X-ray Fluorescence dalam eksplorasi digunakan 
dalam mengetahui karakteristik geokimia Batugamping Kalkarenit sehingga dapat 
diketahui kualitas dan klasifikasinya. Aplikasi dari karakteristik geokimia yang 
telah diketahui, yaitu dapat digunakan dalam penentuan kualitas Batugamping 
Kalkarenit lain tanpa melakukan penyelidikan Geokimia kembali. 
 Salah satu desa yang terdapat pada Kabupaten Gunungkidul, Kecamatan 
Semin adalah Desa Candirejo. Pada desa ini diduga terdapat Batugamping 
Kalkarenit kualitas terbaik, sedang dan rendah penghasil batu hiasan rumah 
dengan kuantitas sebesar masing-masing 117,91 juta ton, 12,99 juta ton dan 46,77 
juta ton. Dalam Laporan Tugas Akhir ini, penulis berusaha menjelaskan secara 
umum mengenai eksplorasi Batugamping Kalkarenit dan melakukan pengujian 
sampel batuan sehingga dapat diketahui karakteristik geokimia secara detil. 
Karakteristik geokimia ini digunakan untuk korelasi dengan data geofisika untuk 
mengetahui persebaran, volume, dan tonase Batugamping tersebut.  
 
               Semarang,         Juli 2017 
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Kegiatan pertambangan batugamping saat ini semakin meningkat seiring 
dengan meningkatnya kebutuhan pembangunan di Indonesia. Kabupaten 
Gunungkidul memiliki tambang batugamping yang cukup banyak, namun 
beberapa masih berproduksi dalam jumlah yang kecil. Eksplorasi perlu 
dilakukan karena masih belum diketahui secara mendetail mengenai kualitas dan 
kuantitas sumberdaya batugamping serta untuk menemukan kemungkinan 
cadangan baru dalam kawasan ini. Salah satu metode dalam eksplorasi adalah 
metode geokimia x-ray fluorescence. Melalui geokimia XRF, karakteristik kimia 
detil suatu sampel Batugamping dan diklasifikasikan.  
Penelitian ini menggunakan dua jenis metode penelitian yaitu metode 
deskriptif dan metode analisis. Metode deskriptif meliputi fakta-fakta yang 
diperoleh melalui studi literatur dan studi kasus. Sedangkan metode analisis 
meliputi beberapa metode yaitu geokimia x-ray fluorescence, geolistrik 
Schlumberger dan Wenner. Berdasarkan data-data tersebut dilakukan analisis 
batugamping meliputi kualitas dan kuantitas. Selanjutnya dilakukan analisis 
persebaran kualitas batugamping dan potensi-potensi lokasi pertambangan di 
daerah penelitian. 
Batuan pada lokasi penelitian didominasi oleh batugamping kalkarenit 
(Satuan Batugamping Kalkarenit), kemudian diikuti oleh breksi andesit (Satuan 
Breksi Vulkanik) dan batupasir tufaan perselingan batulempung (Satuan 
Batupasir Tufan). Batugamping pada daerah penelitian termasuk kedalam 
klasifikasi Rudstone dan Wackestone (James, 1970), Slightly Dolomitic 
Limestone dan Calcitic Limestone (Chilingar, 1957) dan terbagi menjadi 3 
kualitas: rendah, tengah, dan tinggi. Batugamping kalkarenit pada daerah 
penelitian terbagi menjadi 3 kualitas berdasarkan perbandingan kadar Ca/SiO2 
yaitu: rendah (<30), tengah (30 – 60), dan tinggi (>60). Berdasarkan metode 
geolistrik didapatkan pembagian kualitas yaitu: rendah – tengah (>2100 Ohm.m) 
dan tinggi (900 – 2100 Ohm.m). Karakteristik geokimia dan geofisika setiap 
kualitas diatas dapat berubah seiring dengan proses pelarutan dan pelapukan, 
mengakibatkan penurunan kualitas dari batugamping. Kuantitas batugamping 
sebagai berikut: rendah 46,77 juta ton, tengah 12,99 juta ton, dan tinggi 117,91 
juta ton. 
 














In recent years Limestone mining had been increasing in line with the 
progressive development in Indonesia. Gunungkidul regency had quite a lot 
Limestone quarry; however, some still needs work to increases their production 
line. Exploration was needed to enhance more possibilities for Limestone 
resources in this area. Geochemical method of X-Ray Fluorescence is one of the 
methods which broadly used by to evaluate the quality of Limestone. Through 
XRF every single detail of chemical properties are identified and need to classify 
the quality of Limestone. 
This research used 2 general methods, analytical method and descriptive 
method. Descriptive uses study of literature and case study from research that 
already conducted in this area or in other area with resemblance of topics, while 
analytical methods includes geological mapping, geochemical x-ray 
fluorescence and geophysical mapping. Based on those data, Limestone resource 
estimation and Limestone quality mapping are conducted, with the final result on 
Limestone quality distribution and Limestone potential distribution on this area. 
In this area are dominantly composed by Calcarenite Limestone 
(Limestone unit), Andesitic Breccia (Volcanic Breccia Unit) and Tuff sandstone 
intercalated with claystone (Tuff Sandstone Unit). In this study area, the 
Limestone are considered to be Rudstone and Wackestone (James, 1970), 
Slightly Dolomitic Limestone and Calcitic Limestone (Chilingar, 1957) and 
divided into 3 quality: low, mid, and high. Based on Ca/SiO2 content ratio, the 
Limestone is divided by exact range: low (<30), mid (30 – 60), and high (>60). 
Based on resistivity, the Limestone is divided by 2 range: low – mid (<2100 
Ohm.m) and high (>2100 Ohm.m). Limestone is easily soluble rock and those 
showed characteristic are possibly decreased hand in hand with weathering. The 
resource estimation of Limestone are 46.77 million tonnes of low quality, 12.99 
million tonnes of middle quality, and 117.91 million tonnes of highest quality. 
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